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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Deskripsi Paul Kennedy (1995:290-292) yang mencemaskan telah mengingatkan 

kita bahwa pada era globalisasi akan ada sekelompok negara yang muncul sebagai the 

winner dan sekelompok negara lainnya yang muncul  sebagai the loser. Pengelompokan 

tersebut didasari oleh ketidaksamaan persepsi dan respon tiap negara dan bangsa terhadap 

perubahan yang revolusioner tersebut. Bagi negara yang mampu menyesuaikan diri 

dengan cepat terhadap perubahan  dan sekaligus berani mengadakan reform, maka akan 

tergolong ke dalam kelompok yang fast adjuster. Sedangkan negara-negara lainnya yang 

tidak siap menghadapi perubahan tersebut, akan muncul sebagai bangsa yang slow 

adjusters.  

Untuk menjadi pemenang di era kompetisi global, peranan pendidikan menjadi 

sangat penting karena  setiap  orang dituntut  memiliki kemampuan bergerak cepat, 

berfikir cepat, “move fast, act fast” dalam mengambil suatu keputusan. (Tilaar, 

2000:351). Hal senada diungkapkan oleh Nana Syaodih Sukmadinata (2004:6-7) untuk 

menjadi pemenang di era kompetisi global, maka pendidikan harus mampu membentuk 

masyarakat global, yang memiliki sifat unggul, bermoral dan pekerja keras. Pendidikan 

harus mampu menyiapkan human capital yang bermutu, oleh karenanya pendidikan kita 

harus melakukan perubahan yang mengarah kepada tuntutan globalisasi. Dan Garry S. 

Becker (1993:17) mengemukakan bahwa pendidikan adalah investasi penting dalam 

menciptakan human capital.   
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Namun, membangun optimisme tentang masa depan bangsa yang sarat dengan 

kompetisi nampaknya menjadi hal yang utopis ketika konsep pendidikan  tereduksi 

menjadi pengajaran, dan pengajaran lalu menyempit menjadi kegiatan di kelas. Krisis 

mikro ini perlu diatasi secara dini, mengingat akan berdampak pada krisis pendidikan 

yang lebih luas lagi (makro). Dunia pendidikan harus memberi perhatian pada aspek 

cultural dan ekologi bukannya terfokus pada pengajaran kognitif dan pelatihan 

keterampilan teknis semata. Salah satu agenda penting pendidikan di masa depan adalah 

bagaimana mengatasi krisis kemanusiaan, termasuk persoalan krisis makna hidup. Proyek 

besar negara kita adalah bagaimana menjadikan jumlah penduduk yang demikian besar 

bukan menjadi beban, melainkan harus diubah menjadi asset negara yang produktif, 

kreatif dan inovatif.’ (Suparman, 2003). 

Upaya kongkrit untuk mewujudkan human capital yang berkepribadian unggul, 

berbudaya  dan berdaya saing di era global tersebut, pendidikan dituntut untuk berperan 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif. Peserta didik 

dikermbangkan potensinya secara aktif untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa.  

Pendidikan sebagai  strategi pembudayaan,  harus mampu menciptakan iklim 

pembelajaran yang berbudaya. Dan, pendidikan  sebagai substansi pembudayaan,  harus 

memiliki arah penciptaan  insan-insan yang berbudaya. Sehingga pendidikan  tidak  

diarahkan untuk mencetak “tukang-tukang yang hanya siap pakai”, tetapi membangun 

individu-individu yang siap kerja dan menciptakan kerja.  Seperti yang dikemukakan 

Bambang Sudibyo dalam  pidatonya sebagai  menteri pendidikan, mengisyaratkan bahwa 
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pembangunan manusia seutuhnya merupakan tujuan akhir yang harus ditempuh sesuai 

dengan amanat UUD 1945. Proses pendidikan yang mendorong tercapainya manusia 

yang utuh tersebut, dapat dilakukan melalui empat macam olah yaitu olah pikir, olah 

rasa, olah hati, dan olah raga. Olah hati membangun kecerdasan spiritual (keunggulan 

kepribadian), olah rasa membangun kecerdasan emosional (empati, simpatik),  olah pikir 

membangun kecerdasan intelektual (kritis, sistematik, dan inovatif), olah raga 

membangun kecerdasan kinestis yang kompetitif.     

Pembangunan melalui pendidikan merupakan salah satu prioritas pembangunan 

nasional yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab 

terhadap kemasyarakatan dan kebangsaan. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional tersebut hampir dapat dipastikan tidak akan tercapai jika hanya mengandalkan 

pada program pendidikan formal semata. Ada tiga hal penting yang dapat memperjelas 

alasan seperti itu.  

Pertama, tidak semua warga negara memiliki kesempatan dan kemampuan 

untuk mengikuti pendidikan formal. Kedua, adanya keterbatasan program 

pendidikan formal, baik karena hakekatnya maupun peranannya untuk memikul 

tanggung jawab menunjang pelaksanaan fungsi dan tercapainya tujuan pendidikan 

nasional. Ketiga, masyarakat yang terus berubah dan berkembang secara cepat 

sementara pendidikan formal sangat terbatas, untuk itu pencapaian tujuan dan 

pelaksanaan fungsi pendidikan nasional perlu didukung oleh program pendidikan 

nonformal. (Sujito, 1999:3) 

 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasinonal No.20 Tahun 2003 menegaskan 

bahwa ada tiga jalur pendidikan yang dapat ditempuh masyarakat untuk meningkatkan 

kualitas dirinya yaitu: jalur pendidikan formal, informal dan nonformal. Pendidikan 

formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan pada system persekolahan dan jalur 
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pendidikan informal serta nonformal merupakan pendidikan yang diselenggarakan pada 

system di luar sekolah. Selanjutnya Pasal 26 ayat 2 menyatakan bahwa pendidikan 

nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan 

kepribadian professional.   

Selanjutnya dalam PP 73 tahun 1991, dikemukakan bahwa tujuan pendidikan 

nonformal untuk: (1) melayani warga belajar supaya tumbuh dan berkembang sedini 

mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya, 

(2) membina warga belajar agar memiliki pengetahuan dan keterampilan dan sikap 

mental yang diperlukan untuk mengembangkan dan mencari nafkah atau melanjutkan ke 

tingkat/jenjang yang lebih tinggi, (3) memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak 

dapat dipenuhi dalam jalur pendidikan sekolah.  

 Menurut D. Sudjana (2005), pendidikan nonformal dapat dilakukan dalam   

kelompok belajar, kursus, pelatihan, magang, serta satuan pendidikan lain yang sejenis. 

Pendidikan nonformal lebih mengutamakan keluarannya pada penguasaan functional 

skills berupa keterampilan produktif, teknik, sosial, fisikal, artistika, manajerial, atau 

kecakapan hidup lainnya, sehingga lulusannya mampu memahami dan mendayagunakan 

lingkungannya dalam kehidupan secara mandiri serta diharapkan dapat membuka 

lapangan kerja. Pencapaian tujuan tersebut  mencerminkan bahwa pentingnya pemilikan 

kompetensi  melalui produksi hasil belajar yang cukup bertahan setelah peserta didik 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

nonformal memiliki nilai strategis untuk menghasilkan peserta didik yang tidak terbatas 



 

Uum Suminar, 2009 
Kontribusi Pembelajaran Keteranpilan .... 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

5 

pada pemilikan keterampilan  semata tetapi berorientasi pada sikap hidup kewirausahaan 

dan kemandirian.   

 Hal ini selaras dengan kesepakatan keenam dalam  Kerangka Aksi Dakkar ( The 

Framework for action ) yang disusun Forum Pendidikan Dunia (World Education Forum) 

di Dakkar  Senegal tahun 2000 tentang Pendidikan Untuk Semua (Fasli Jalal, 2004: 11-

12), menunjukkan adanya hak bagi setiap warga negara, baik anak-anak maupun orang 

dewasa, untuk memperoleh kesempatan yang adil dalam mengikuti pendidikan 

kecakapan hidup, dan adanya kewajiban bagi setiap negara untuk menyediakan, 

memperbaiki, meningkatkan dan menjamin kualitas penyelenggaraan pendidikan 

kecakapan hidup, terutama kecakapan hidup yang bersifat penting, sehingga masyarakat 

dapat merasakan manfaatnya secara merata. Kecakapan hidup merupakan serangkaian 

kemampuan yang dibutuhkan oleh seseorang agar dapat mengatasi berbagai persoalan 

yang ditemui dalam kehidupannya.  

Untuk menjawab berbagai permasalahan pendidikan di Indonesia dewasa ini, 

Departemen Pendidikan Nasional telah menetapkan berbagai kebijakan dan upaya, antara 

lain dengan terus-menerus mengusahakan pemerataan/perluasan akses terhadap 

pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi pendidikan serta mengembangkan 

manajemen pendidikan yang berbasis sekolah dan masyarakat, sejalan dengan era 

desentralisasi pendidikan. Khusus berkenaan dengan mutu dan relevansi, di samping 

mengembangkan kurikulum pendidikan yang berbasis kompetensi, juga mengarahkan 

sistem pendidikan di berbagai  jalur, jenis dan jenjang pendidikan pada pendidikan 

kecakapan hidup (life skills) melalui pendekatan pendidikan yang berbasis kepada 

kebutuhan masyarakat luas (Broad Based Education). 
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Broad Based Education sebagai pendidikan berbasis luas yang membekali peserta 

belajar dengan kecakapan untuk dapat memasuki dunia kerja yang luas. Lahirnya 

kebijakan program BBE ini dilatarbelakangi oleh masalah pengangguran yang jumlahnya 

semakin bertambah.  Masalah pengangguran merupakan ancaman yang menakutkan 

karena dengan sendirinya akan menimbulkan permasalahan sosial yang amat kompleks. 

Masalah pengangguran tidak bisa dilihat sebelah mata, tetapi harus ditangani secara 

ekstra serius, karena angka pengangguran di Indonesia saat ini sudah menghawatirkan. 

Menurut perkiraan Pusat Studi Tenaga Kerja dan pembangunan, angka 

pengangguran tahun 2001 jumlahnya 20,2 juta orang, artinya sekitar 20 % dari jumlah 

penduduk Indonesia. Jumlah tersebut terus meningkat, dimana tahun 2002 jumlah tenaga 

kerja yang produktif tetapi disia-siakan mencapai 42 juta orang. Dari pengangguran 

sebanyak itu, 1,91 juta adalah lulusan universitas. Tahun 2004 pengangguran di Indonesia 

diperkirakan berjumlah 45,2 juta orang, yang mana dari 2,56 juta orang diantaranya 

adalah pengangguran kerah putih. Pengangguran terpelajar tersebut jumlahnya terus 

meningkat secara mencolok karena lebih banyak lagi pelajar dan mahasiswa yang 

mungkin drop out. Diantara jumlah pengangguran tersebut terdapat sejumlah 

pengangguran yang berpredikat sarjana, yang jumlahnya sangat mengejutkan. Hal ini 

diungkapkan oleh Menteri tenaga kerja dan transmigrasi, Jacob Nuwa Wea 

(Dahlan:2003) sebagai berikut, “sekitar 500 ribu jiwa adalah pengangguran sarjana, 

pengangguran sarjana rata-rata setiap tahun bertambah sekitar 50 ribu orang khususnya 

dari perguruan tinggi negeri, belum termasuk perguruan tinggi swasta”.  

Gagasan tentang pendidikan kecakapan hidup bukanlah sesuatu yang baru, 

meskipun konsep pendidikan berorientasi kecakapan hidup baru digulirkan di Indonesia 
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sejak dua tahun terakhir. Menurut Santoso S. Hamijoyo (2002: 2-3) Gagasan tentang 

pendidikan  kecakapan hidup telah dimulai oleh UNESCO pada tahun 1949 melalui 

konsep  functional literacy. Gagasan pokok dari konsep  tersebut adalah agar kemampuan 

baca-tulis-hitung dapat berfungsi memberi manfaat bagi yang bersangkutan untuk keluar 

dari tiga kesengsaraan, yaitu: kebodohan (ignorance), kepenyakitan (ill-health) dan 

kemelaratan (poverty). Pentingnya pembekalan kecakapan hidup terhadap peserta didik 

telah mendapat pengakuan dari para pakar yang berkecimpung di dunia pendidikan. 

Di bidang pendidikan nonformal kebijaksanaan penyelenggaraan pendidikan 

berorientasi kecakapan hidup ditujukan untuk membantu warga masyarakat agar 

memiliki bekal kemampuan untuk bekerja yang dapat mendatangkan penghasilan yang 

layak guna memenuhi kehidupannya. Program pendidikan Berorientasi Keterampilan 

Hidup menjadikan kecakapan vokasional sebagai entry point dalam menggarap segmen 

masyarakat miskin dan menganggur untuk dibekali dengan berbagai kecakapan hidup 

yang dibutuhkan. Pelembagaan pendidikan berorientasi keterampilan hidup melalui jalur 

Pendidikan Nonformal  dilaksanakan melalui berbagai lembaga penyelenggara  yang 

membentuk kelompok belajar keterampilan pilihan/tertentu yang disesuaikan dengan 

minat dan kebutuhan peserta didik. 

Sejak Tahun 2003, Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal Informal telah 

menyelenggarakan Program Pendidikan Berorientasi Keterampilan Hidup melalui 

berbagai lembaga PNFI yang ada, baik di pusat maupun di daerah. Adapun 

penyelenggaranya adalah: 

1. Balai Pengembangan Pendidikan Nonformal Informal (BP-PNFI) atau Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Pusat, yaitu unit kerja pusat yang berada di daerah 

yang bertugas memberikan pelayanan teknis bidang penembangan model 

program (program development), pengembangan sarana belajar (learning 
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material development), peningkatan mutu ketenagaan (capacity building) di 

bidang pendidikan lur sekolah dan pemuda dalam wilayah regional masing-

masing (5 regional). 

2. Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) atau Unit Pelaksana Teknis 

Dinas (UPTD) Propinsi atau UPTD sejenis, adalah unit kerja di daerah 

tingkat propinsi yang bertugas memberikan pelayanan teknis bidang 

pengembangan model program (development program), pengembangan 

saran belajar (learning material) development), peningkatan mutu 

ketenagaan (capacity building) di bidang pendidikan luar sekolah dan 

pemuda dalam wilayah propinsi masing-masing. 

3. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) atau Unit Pelaksana Teknis (UPTD) 

Kabupaten/Kota atau UPTD sejenis, adalah unit kerja daerah tingkat 

kabupaten/kota yang bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat 

dalam bidang pendidikan luar sekolah dan pemuda dalam wilayah 

kabupaten/kota masing-masing. 

4. Lembaga kursus, adalah lembaga pendidikan luar sekolah yang 

diselenggarakan oleh masyarakat (kursus Diklusema) yang berada di bawah 

pembinaan dinas pendidikan. 

5. Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Terpadu Masyarakat (LPTM), 

adalah lembaga milik masyarakat yang menyelenggarakan kegiatan 

pendidikan pelatihan baghi masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kemampuan (capacity building) masyarakat di bidang ekonomi, industri, 

produksi, perdagangan, dan usaha jasa serta bidang lainnya. 

6. Organisasi perempuan, adalah suatu organisasi yang dikelola oleh kaum 

perempuan yang berusaha meningkatkan kemampuan (capacity building) 

masyarakat atau dalam usaha pemberdayaan kaum perempuan pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

 

Selanjutnya pada tahun 2007 penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi kecakapan 

hidup di lembaga UPTD SKB, dikembangkan oleh lembaga masing-masing sesuai 

dengan kemampuan daerahnya.   

Tujuan pendidikan kecakapan hidup yang diselenggarakan melalui jalur 

pendidikan nonfomal untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap warga 

belajar di bidang pekerjaan atau usaha tertentu sesuai dengan bakat dan minatnya 

sehingga mereka memiliki bekal kemampuan untuk bekerja atau berusaha mandiri yang 

dapat meningkatkan kualitas hidupnya.  
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Dengan demikian diharapkan warga belajar: (a) memiliki keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja baik bekerja 

mandiri (wirausaha) dan/atau bekerja pada suatu perusahaan produk/jasa dengan 

penghasilan yang semakin layak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya; (b) memiliki 

motivasi dan etos kerja yang tinggi serta dapat menghasilkan karya-karya yang unggul 

dan mampu bersaing di pasar global; (c) memiliki kesadaran yang tinggi tentang 

pentingnya pendidikan untuk dirinya sendiri maupun untuk anggota keluarganya; (d) 

mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan dalam rangka 

mewujudkan keadilan pendidikan di setiap lapisan masyarakat. 

Karakteristik  program pendidikan keterampilan  hidup dalam pendidikan 

nonformal  adalah: (1) mengutamakan anggota masyarakat yang tidak sekolah, putus 

sekolah di berbagai jenjang pendidikan, tidak memiliki keterampilan untuk bekal hidup, 

berasal dari keluarga miskin dan warga masyarakat lainya yang ingin belajar 

meningkatkan keterampilan guna peningkatan taraf hidupnya.  (2) fasilitator atau tutor 

terdiri atas orang-orang yang mempunyai keterampilan dan mempunyai kepedulian 

membantu masyarakat yang tergolong miskin. (3) kurikulum pembelajaran bersifat 

fleksibel tergantung dari kebutuhan belajar warga belajar, dan berlangsung dalam  waktu 

yang singkat.  Struktur materi pembelajaran teori maksimal 30 % dan praktek sekurang-

kurangnya 70%. Kurikulum disusun dan dikembangkan dengan orientasi kompetensi. (4) 

Strategi pembelajaran  yang digunakan bersifat  partisipatif dan andragogis, dengan 

metode kelompok belajar dalam arti belajar dan bekerja menyatu dalam proses 

pembelajaran. (5) keberhasilan  pembelajaran diukur dari output dan outcome. 
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Peningkatan hasil belajar diukur pada aspek  peningkatan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap berwirausaha, sedangkan outcome diukur pada tingkat kecakapan hidupnya.  

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa peranan pendidikan nonformal 

menjadi sangat strategis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 

menghadapi era globalisasi ini. Kecakapan hidup seseorang dapat dimiliki  dengan 

penguasaan  keterampilan  fungsional. Keterampilan fungsional adalah keterampilan 

yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang dibutuhkan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari maupun dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat lainnya. Bentuk-bentuk keterampilan fungsional yang dilaksanakan adalah 

keterampilan yang berkaitan dengan kerumahtanggaan, bidang jasa seperti: perbengkelan, 

menjahit, produksi barang tertentu, peternakan, pertanian, perkebunan, dan lain-lain. 

Melalui penguasaan keterampilan fungsional, peserta didik atau warga belajar 

diharapkan mampu mengaplikasikan keterampilannya dalam kehidupan sehari-hari untuk 

kepentingan internal maupun eksternal. Kepentingan internal diantaranya  yang berkaitan 

dengan kepentingan pribadi dalam rangka mengembangkan potensi dirinya seperti 

terampil  berwirausaha dan kemandirian. Sedangkan  kepentingan eksternal  bersifat 

mentransfer kemampuannya pada pihak lain yang membutuhkan dalam kedudukannya 

sebagai tenaga ahli maupun informan.  

Proses penguasaan keterampilan fungsional dapat ditempuh melalui 

pembelajaran, pelatihan, maupun pembimbingan secara integratif. Melalui proses 

pembelajaran ditekankan pada penguasaan akademis, proses pelatihan ditekankan pada 

penguasaan keterampilan, dan pembimbingan ditekankan pada pembentukan sikap.    
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Gambar 1.1.  

Kerangka Keterampilan  Fungsional 

 

Apabila ditelaah secara seksama, pendidikan keterampilan fungsional merupakan 

program yang sangat relevan dengan tuntutan global saat ini, karena bersifat kritis dan 

antisipatif  terhadap tuntutan kebutuhan masyarakat. Selain itu, pendidikan keterampilan 

fungsional  memiliki nilai strategis untuk menghasilkan perilaku peserta didik yang tidak 

terbatas pada pemilikan keterampilan  semata tetapi pendidikan yang berorientasi pada 

pembinaan sikap hidup yang mandiri pasca pembelajaran.  Sisi strategis lainnya bahwa 

keterampilan fungsional merupakan model penyelenggaraan pendidikan luar sekolah 

yang mampu menghasilkan tenaga kerja terampil dan mandiri serta mampu bersaing pada 

era global melalui pola learning dan earning.   

Namun secara empiris program keterampilan yang berkembang saat ini,  masih 

terbatas pada pemenuhan kecakapan vokasi. Salah satu factor yang masih sulit dicapai 

dalam pembelajaran keterampilan adalah penumbuhan karakter wirausaha warga belajar. 

Dari beberapa program keterampilan yang berkembang di setiap UPTD SKB rata-rata 

pencapaian kemampuan vokasi mencapai 70%, sedangkan kemampuan 
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kewirausahaannya hanya 30% saja. Hasil penelitian yang dilakukan Muhammad Hasbi, 

M.Pd Pamong Belajar BPPLS Regional V Makasar tentang Evaluasi Penyelenggaraan 

Pendidikan  Berorientasi Kecakapan Hidup di Bidang PLS  di UPTD SKB Makasar 

menunjukkan bahwa : tingkat kebutuhan masyarakat terhadap program cukup tinggi, 

dukungan lingkungan terhadap program cukup memadai, pemahaman penyelenggara 

masih kurang, struktur dan uraian tugas belum jelas, program pembelajaran tidak disusun 

secara integratif, kualitas dan kuantitas bahan belajar pokok dan pelengkap masih 

kurang, aktivitas belajar mandiri masih rendah, pendampingan belum terlaksana dengan 

baik, penilaian pembelajaran  belum baik, capaian aspek vokasional dan social warga 

belajar baik, sedangkan aspek personal dan daily living skills kurang.  

Dan hasil penelitian Rahmat Yuliadi tentang: pengembangan model pembelajaran 

partisipatif pada pelatihan keterampilan fungsional bagi peningkatan kewirausahaan 

peternak tahun 2006. pada Program Pasca sarjana UPI. Model ini dikembangkan 

berdasarkan studi eksplorasi dan ditemukannya tingkat kewirausahaan dan kemandirian 

warga belajar yang mengikuti pelatihan keterampilan fungsional sangat rendah.  

Dengan demikian karakter wirausaha perlu dibangun untuk melahirkan individu-

individu yang berdaya saing di era global. Karena  karakter inilah yang akan membentuk 

pribadi-pribadi unggul yaitu pribadi yang berbudi luhur, sifat-sifatnya patut diteladani, 

adanya kemauan keras meraih tujuan, keyakinan, kepercayaan, pada kemampuan diri 

sendiri, bermotif prestasi, memiliki tanggung jawab kejujuran dan tanggung jawab 

kekuatan fisik, mental, sabar, tabah, bekerja keras dan energik (Ahmed, 1975). Menurut 

Kao (1991), Meredith (1989), dan Inkeles (1974)   dalam Saraka (2001) seorang pribadi 

yang memiliki moral tinggi, optimistic, kerja keras, gigih, ulet, sungguh-sungguh, 
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percaya diri, tekad bulat, bertanggung jawab, semangat, periang, humoris, berani 

memikul resiko. Jujur, adil, motivasi bersaing tinggi, keteladanan adalah ciri-ciri karakter 

wirausaha. Untuk membangun karakter wirausaha yang permanen memerlukan sebuah 

proses yang simultan dan berkelanjutan yang melibatkan seluruh aspek “knowing the 

good, loving the good, and acting the good”, dan lingkungan yang kondusif atau  

menyenangkan.  (Megawangi:2008).  

Berdasarkan hal di atas, pembelajaran keterampilan fungsional adalah salah satu 

alternatif pola pembangunan karakter wirausaha yang melibatkan seluruh komponennya 

untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif dalam mencapai tujuan belajar.  Apakah 

kondisi realita pelaksanaan program pendidikan keterampilan fungsional  saat ini sudah 

menjawab terhadap permasalahan yang ada?  Hal inilah yang memberikan inspirasi 

penulis ingin meneliti dan mengkaji terhadap pembelajaran keterampilan fungsional 

secara lebih mendalam sehingga ditemukan suatu pola pembentukan karakter wirausaha  

secara terintegratif.  Pertanyaan mendasar yang menjadi arah penelitian ini adalah faktor-

faktor determinan apa sajakah yang perlu dikaji dalam pembelajaran keterampilan 

fungsional yang dapat meningkatkan kewirausahaan warga belajar?  

 

B. Identifikasi Masalah 

Pendekatan yang digunakan untuk menemukan dan mencari masalah penelitian 

ini, mengacu pada konsep sistem pembelajaran yang dikemukakan oleh D. Sudjana,  

bahwa` program pendidikan luar sekolah  adalah kegiatan yang sistematik, yang terdiri 

komponen, proses, dan tujuan program yang saling berkaitan.  
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Komponen-komponen program pendidikan luar sekolah terdiri atas masukan 

lingkungan (environmental input), masukan sarana (instrumental input), masukan mentah 

(raw input), dan masukan lain (other input) merupakan penentu dalam proses 

pendidikanluar sekolah.  Proses (process) itu sendiri adalah  interaksi edukasi antara 

masukan sarana, terutama pendidik, dengan masukan mentah, yaitu peserta didik, untuk 

mencapai tujuan program. Sedangkan tujuan program pendidikan luar sekolah mencakup 

tujuan antara (intermediate goal) yaitu keluaran (output) dan tujuan akhir (final goal) 

yaitu pengaruh atau dampak (outcome) program pendidikan.  

Berdasarkan  hal  di atas, maka  dalam penelitian ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut. 

Pertama,  faktor instrumental input. (1) Kurikulum pembelajaran.  Pada umumnya 

kurikulum yang digunakan 90% memuat materi yang hanya  berorientasi pada 

keterampilan teknis semata. Sehingga pemaknaan kurikulum  sebagai alat untuk 

mencapai tujuan secara  integrative antara kecakapan yang spesifik (academic dan 

vocasional) dan kecakapan generic (personal dan  social) menjadi bias. (2) tenaga 

pendidik atau instruktur sebagai komponen utama dan sangat    menentukan keberhasilan 

proses belajar dan membelajarkan (Sudjana, 2005). Keberhasilan seorang pendidik dalam 

menumbuhkan interaksi belajar, ditentukan oleh   kompetensi pedagogis, kepribadian, 

sosial, dan professionalnya. Pendidik yang profesional akan mampu mengelola 

pembelajaran secara demokratis dan berpusat pada peserta didik (learn centered). 

Fenomena yang ada saat ini, masih banyak tenaga pendidik yang belum optimal 

mengelola pembelajaran secara demokratis. Sebagian besar masih menempatkan dirinya 

sebagai inisiator yang  sangat dominan (teacher centered). Hal ini disebabkan karena 
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sistem perekrutan tenaga pendidik masih berdasarkan kolegial, tidak pernah ada seleksi 

secara formal terhadap kualifikasi atau kompetensi pendidik. (3) sarana dan prasarana  

belum memadai , seperti: ruang  belajar dapat dan ruang praktek masih bergabung, bahan 

belajar (modul, diktat),  bahan praktek, media pembelajaran (alat peraga, alat pelajaran) 

masih sangat terbatas. Kondisi  ini  kurang menguntungkan karena mengganggu tingkat 

kenyamanan, keamanan dan efektivitas belajar. 

Kedua, proses.  Strategi pembelajaran yang digunakan pada umumnya masih 

cenderung konvensional dengan target orientasi pencapaian materi bukan perubahan 

perilaku peserta didik. Hal ini  ditunjukkan dengan penggunaaan pendekatan yang 

dilakukan umumnya masih bersifat  pedagogis, belum memadukan pendekatan secara 

kontinum antara pedagogi dengan  andragogi. Kondisi ini tidak dapat menumbuhkan 

partisipasi peserta didik  secara optimal dalam proses pembelajaran.  

Secara ideal strategi pembelajaran yang  dapat menumbuhkan partisipasi peserta 

didik secara optimal dapat dillakukan melalui pengorganisasian isi-pengorganisasian 

penyampaian- pengorganisasian pengelolaan secara sinergi.  Metode pembelajaran yang 

dilakukan belum bersifat kelompok belajar,  masih cenderung klasikal dengan peran 

pendidik lebih dominan (teacher centered). Kondisi ini menempatkan kedudukan warga 

belajar sebagai objek belajar, tidak sebagai subjek belajar.  

Ketiga, raw input.  Pada umumnya mengukur keberhasilan suatu program masih 

terbatas pada pencapaian target kuantitas (jumlah warga belajar/raw input) yang  

mengikuti kegiatan. Perubahan perilaku peserta didik yang ditentukan oleh karakteristik 

internal dan eksternalnya  masih belum menjadi hal prioritas untuk dipertimbangkan 

sebagai hal penting diidentifikasi pada saat pra pembelajaran. Padahal, faktor internal 



 

Uum Suminar, 2009 
Kontribusi Pembelajaran Keteranpilan .... 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

16 

(seperti tujuan, motivasi, kebutuhan, minat dan kemampuan atau potensi awal) dan faktor 

eksternal (seperti dukungan keluarga,  status sosial, ekonomi dan budaya) merupakan 

faktor penting yang dapat menghasilkan  interaksi edukasi yang efektif.       

Keempat, environmental input. (1) sumber daya atau  potensi local 

pemanfaatannya masih sangat terbatas  sebagai bahan pendukung untuk kepentingan 

sesaat, tidak dijadikan sebagai komoditi unggulan. Selain itu, memaknai istilah bahan 

bakupun masih diartikan secara sempit, sebatas bahan baku yang bersifat fisik. Padahal, 

bahan baku  yang tersedia  pada  potensi lokal maksudnya adalah bahan baku materil 

maupun immateril. Bahan baku materil menyangkut berbagai sumber daya yang dapat 

dilihat/dijangkau, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam untuk 

dimanfaatkan.  Sedangkan bahan baku  immateril adalah potensi sosiokultural yang dapat 

dimanfaatkan dalam peningkatan kualitas manusia. Dalam kaitan dengan pembelajaran 

keterampilan fungsional. Potensi lokal adalah berbagai sumber sosiokultural yang dapat 

mendorong individu manusia untuk dapat  berkembang secara optimal.   

Kelima, other input. (1) Pendampingan  masih diartikan sebagai kegiatan yang 

dilakukan untuk pemberian modal usaha. Padahal, pendampingan bertujuan membantu 

individu dan atau kelompok yang berangkat dari kebutuhan dan kemampuan mereka agar 

dapat menjadi warga masyarakat yang mampu berperan dalam lingkungannya.  

Pendampingan dapat berbentuk pendampingan teknis, kemitraan, dan pemberian modal  

Pendampingan berfungsi memberikan alternative rekomendasi, dalam rangka 

pengembangan individu atau kelompok, ketika  tidak dapat mengambil keputusan.  

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah diatas, permasalahan penelitian ini dapat 

difokuskan pada: ” Sejauhmanakah kontribusi faktor determinan pembelajaran 

keterampilan fungsional terhadap kewirausahaan warga belajar ?”. Dan, Bagaimanakah 

tingkat kewirausahaan warga belajar yang mendapat perlakuan pembelajaran 

keterampilan fungsional dengan yang konvensional?  

Adapun rumusan masalahnya   dapat dikemukakan sebagai berikut.  

1. Seberapa besar kontribusi karakteristik  warga belajar terhadap kewirausahaan 

warga belajar?. 

2. Seberapa besar kontribusi karakteristik instruktur dalam pembelajaran 

keterampilan fungsional terhadap  kewirausahaan warga belajar? 

3. Seberapa besar  kontribusi kurikulum pembelajaran keterampilan fungsional 

terhadap kewirausahaan warga belajar  ? 

4. Seberapa besar kontribusi ketersediaan sarana dan prasarana belajar terhadap 

keterampilan warga belajar? 

5. Seberapa besar kontribusi strategi pembelajaran terhadap kewirausahaan warga 

belajar? 

6. Seberapa besar kontribusi ketersediaan bahan baku terhadap kewirausahaan warga 

belajar?  

7. Seberapa besar kontribusi pendampingan terhadap kewirausahaan warga belajar? 

8. Seberapa besar kontribusi karakteristik warga belajar, karakteristik instruktur, 

kurikulum pembelajaran,  ketersediaan sarana dan prasarana, strategi 

pembelajaran, ketersediaan bahan baku, dan pendampingan  secara bersama-sama 

terhadap tingkat kewirausahaan warga belajar?  
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9. Bagaimanakah kewirausahaan warga belajar yang mendapat perlakuan 

pembelajaran keterampilan fungsional dengan yang konvensional?  

 

D. Definisi Istilah dan Operasional 

1. Definisi Istilah 

a. Kontribusi 

Istilah kontribusi sering digunakan dalam perkumpulan yang berarti sumbangan uang 

atau iuran. Kontribusi dalam penelitian ini adalah sumbangan atau sokongan  komponen-

komponen  pembelajaran  keterampilan fungsional terhadap kewirausahaan warga 

belajar.     

b. Faktor Determinan 

Faktor Determinan terdiri atas dua kata yaitu faktor dan determinan. Faktor adalah unsur, 

hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya sesuatu. 

Sedangkan determinan adalah factor yang menentukan. ( Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

1999). Istilah faktor determinan dalam penelitian ini adalah unsur atau hal-hal yang 

menentukan dalam pembelajaran keterampilan fungsional yang menyebabkan atau 

mempengaruhi terjadinya peningkatan kewirausahaan warga belajar.  

c. Keterampilan Fungsional 

Maryland mengemukakan bahwa keterampilan fungsional merupakan perluasan 

kebutuhan belajar berbagai disiplin ilmu yang pada akhirnya peserta didik dapat 

menerapkan kehidupannya sehari-hari. Dengan demikian, keterampilan fungsional adalah 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan keterampilan pada lingkungan sehari-hari 

dan dunia kerja setelah mengikuti pembelajaran. Secara operasional, keterampilan 
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fungsional merupakan keterampilan yang memiliki potensi untuk dijadikan bekal dalam 

berkarya, berusaha dan dapat memberikan penghasilan untuk menjalani kehidupan 

sehari-hari. (Handayani, 2005:22). Fungsional dalam hal ini memiliki karakteristik: (1) 

kemanfaatan yang terkait dengan kehidupan, lingkungan, pekerjaan, sosial, dan keluarga. 

(2) sesuai dengan kebutuhan peserta didik. (3) terdapat proses pemecahan masalah. (4) 

sifatnya praktis dan sederhana. Bentuk-bentuk keterampilan fungsional yang 

dilaksanakan adalah keterampilan yang berkaitan dengan kerumahtanggaan, bidang jasa 

(perbengkelan, menjahit, produksi barang tertentu, peternakan, pertanian, perkebunan). 

 

d. Pembelajaran  Keterampilan Fungsional 

Pembelajaran menurut D. Sudjana (2000) adalah setiap upaya yang sistematik dan 

disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi agar terjadi kegiatan belajar 

membelajarkan. Dalam kaitan ini terjadi interaksi edukasi antara dua pihak, yaitu antara 

warga belajar yang melakukan kegiatan belajar dengan sumber belajar yang melakukan 

kegiatan membelajarkan. Sedangkan keteranpilan fungsional adalah keterampilan yang  

berkaitan dengan bidang pekerjan tertentu yang dibutuhkan di masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari  maupun dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat lainnya. Pembelajaran keterampilan fungsional dalam penelitian ini adalah 

upaya yang sistematik dan disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi agar terjadi 

kegiatan saling membelajarkan untuk mencapai  keterampilan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat.   

 

2. Definisi Operasional 
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a. Karakteristik Warga Belajar (X1) 

Karakteristik warga belajar dapat dilihat dari karakteristik internal dan eksternal. 

Karakteristik  internal  yang ditandai dengan jenis kelamin, usia, kebutuhan, minat, cara 

belajar, dan pengalaman belajarnya. Dan karakteristik  eksternal yang ditandai dengan 

kehidupan keluarga, kelompok sebaya, fasilitas belajar, lingkungan pekerjaan, 

lingkungan alam, dan lingkungan buatan.  

b. Karakteristik  Pendidik/Instruktur (X2) 

Karakteristik pendidik meliputi kualifikasi, pengalaman, dan kompetensi yang dimiliki 

seorang pendidik.  Kompetensi pendidik adalah kemampuan seorang nara sumber atau 

instruktur dalam penguasaan kemampuan pedagogis dan andragogis, kemampuan  

vocasional, dan kemampuan manajerial serta kemampuan personal dan sosial yang 

dimiliki dalam mengorganisasi pembelajaran keterampilan fungsional.    

c. Kurikulum pembelajaran (X3) 

Kurikulum pembelajaran  dalam penelitian ini adalah seperangkat tujuan, materi/isi, 

metoda/strategi pembelajaran, dan evaluasi yang disiapkan untuk menumbuhkan 

pengalaman belajar  dan membekali warga belajar dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang dilakukan secara sistemik dan utuh.  

 

d. Strategi Pembelajaran (X4) 

Secara sempit yang dimaksud dengan strategi pembelajaran adalah pendekatan, metode 

dan teknik yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan secara luas, 

strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai penetapan semua aspek yang berkaitan 



 

Uum Suminar, 2009 
Kontribusi Pembelajaran Keteranpilan .... 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

21 

dengan pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk di dalamnya adalah perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian terhadap proses, hasil dan pengaruh kegiatan pembelajaran.  

( D. Sudjana, 2001:37).   

e. Sarana dan Prasarana (X5) 

Sarana dan prasarana pembelajaran sebagai komponen yang berfungsi untuk 

memudahkan pelaksanaan pembelajaran. Prasarana yang dimaksud adalah ketersedian 

tempat belajar yang sesuai dengan kebutuhan keterampilan dan pembelajaran yang 

dimiliki di sekitar masyarakat setempat. Sedangkan sarana belajar adalah sumber berupa 

bahan belajar, media serta alat yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang 

diperoleh dari manapun baik media cetak, media elektronik, maupun lingkungan sekitar  

yang tersedia.          

f. Bahan Baku Potensi Lokal  (X6) 

Istilah bahan baku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan baku yang berbasis 

potensi local yang digunakan dalam pembelajaran.  Bahan baku yang terdapat atau 

tersedia  pada  potensi lokal tersebut mengacu pada kondisi sumber-sumber setempat 

yang dapat dimanfaatkan/dioptimalkan. Secara umum potensi lokal diklasifikasikan ke 

dalam dua klasifikasi, yaitu potensi materil dan potensi immateril. Potensi materil 

menyangkut berbagai sumber daya yang dapat dilihat/dijangkau, baik sumber daya 

manusia maupun sumber daya alam. Potensi immateril adalah potensi sosiokultural yang 

dapat dimanfaatkan dalam peningkatan kualitas manusia.  

g. Pendampingan (X7) 

Pendampingan memiliki tujuan membantu individu dan atau kelompok yang berangkat 

dari kebutuhan dan kemampuan mereka dengan agar dapat menjadi warga masyarakat 
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yang mampu berperan dalam lingkungannya.  BPKB Jayagiri (1995:5) memberikan 

batasan tentang pendampingan adalah cara kerja seseorang yang menyertai dan 

menemani secara dekat, bersahabat, dan bersaudara serta terlibat bersama warga belajar. 

Secara etimologis, pendampingan adalah “pihak yang berdekatan, samping menyamping, 

karena kedudukan antara keduanya sejajar atau sederajat, tidak ada bawahan ataupun 

atasan. Hal ini mengandung implikasi bahwa pendamping hanya bias memberikan 

alternative rekomendasi, dalam rangka pengembangan individu atau kelompok, dan ia 

tidak dapat mengambil keputusan. Pendampingan dapat dilakukan dalam aspek: (1) 

penataan organisasi dan administrasi program; (2) bimbingan teknis produksi; (3) 

bantuan modal usaha; dan (4) bantuan pemasaran hasil produksi teknis, (5)  jalinan 

kemitraan.  

h. Kewirausahaan (Y) 

Kewirausahaan adalah keterampilan dan karakter yang dimiliki warga belajar dalam 

membaca  menciptakan, dan memanfaatkan peluang dengan semangat yang diaplikasikan 

dalam segala bentuk kehidupan.  Suharsono Sagir (1986:1) mengemukakan bahwa sikap 

dan perilaku wirausaha akan melahirkan individu yang mandiri, artinya siap menciptakan 

kerja untuk diri sendiri dan mampu menciptakan pekerjaan bagi orang lain, atau juga 

disebut job creator. Wirausahawan memiliki cara berpikir dan bertindak, mampu 

mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta menyesuaikan diri 

dengan norma-norma yang berlaku dilingkungannya.    

 

E. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan umum    
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 Secara umum studi ini bertujuan untuk  memperoleh gambaran empirik tentang 

kontribusi pembelajaran keterampilan fungsional terhadap kewirausahaan melalui analisis 

secara kritis setiap variabel. Dan, untuk melihat tingkat kewirausahaan warga belajar 

setelah memperoleh perlakuan pembelajaran keterampilan fungsional dengan yang 

konvensional.  

b. Tujuan khusus 

Berdasarkan tujuan umum yang dikemukakan diatas, secara khusus tujuan 

penelitian  ini  terperinci  sebagai berikut. 

1. Mengetahui  kontribusi karakteristik  warga belajar terhadap kewirausahaan warga 

belajar. 

2. Mengetahui kontribusi karakteristik instruktur terhadap kewirausahaan  warga belajar  

3. Mengetahui kontribusi kurikulum pembelajaran terhadap kewirausahaan   warga 

belajar. 

4. Mengetahui kontribusi ketersediaan sarana dan prasarana belajar terhadap 

kewirausahaan warga belajar. 

5. Mengetahui kontribusi penggunaan strategi pembelajaran terhadap kewirausahaan 

warga belajar. 

6. Mengetahui kontribusi ketersediaan bahan baku terhadap kewirausahaan warga 

belajar. 

7. Mengetahui kontribusi pendampingan terhadap kewirausahaan warga belajar. 

8. Mengetahui  kontribusi karakteristik warga belajar, karakteristik instruktur, 

kurikulum pembelajaran, ketersediaan sarana dan prasarana, strategi pembelajaran, 
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ketersediaan bahan baku, dan pendampingan secara bersama-sama dengan 

kewirausahaan warga belajar. 

9. Mengetahui kewirausahaan warga belajar yang mendapat perlakuan pembelajaran 

keterampilan fungsional dengan yang konvensional. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis  maupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan  proposisi-

proposisi empirik yang memungkinkan dikembangkan lebih lanjut menjadi teori 

untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya 

dalam bidang pendidikan nonformal. Penelitian tentang  faktor determinan dalam 

pembelajaran fungsional merupakan penggalian terhadap faktor instrumental input, 

raw input, environmental input, dan other input yang dapat memberikan kontribusi 

terhadap tingkat kewirausahaan warga belajar  sehingga memiliki kecakapan hidup.  

2. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi para pengambil keputusan yang berada di lembaga pemerintah, 

PKBM, dan penyelenggara satuan PNF lainnya dalam upaya peningkatan 

pembelajaran keterampilan fungsional yang berorientasi pada kewirausahaan 

sehingga mampu mengatasi permasalahan hidup dan dapat meningkatkan taraf 

hidupnya. 
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3. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat sebagai informasi dan sekaligus motivator 

dalam melakukan penelitian selanjutnya, khususnya pendidikan keterampilan 

fungsional di masa mendatang.  

G. Kerangka Pemikiran 

1. Alur Pemikiran 

Sebuah pemeo mengatakan bahwa semakin tinggi gedung didirikan, semakin 

kokoh dan kuat pula pondasi yang diperlukan. Ibarat membuat  sebuah gedung 

membangun bangsapun  memerlukan pondasi yang kokoh dan kuat pula. Pendidikan 

menjadi investasi penting, karena akan menentukan kualitas SDM di masa  depan. 

Banyak studi menunjukkan bahwa investasi pada pendidikan memberikan return atau 

pengembalian hasil yang paling signifikan walaupun melalui waktu yang tidak instan. 

Pendidikan pada hakekatnya adalah proses pembangunan karakter (sikap dan mental)  

yang holistic karena melibatkan berbagai dimensi seperti: spiritual,  sosial, personal, 

emosi, kreativitas,  fisik, dan tentunya juga dimensi akademik.  

Sudah lama diketahui bahwa kualitas karakter sebuah bangsa sangat menentukan 

kejayaan sebuah bangsa.  (Megawangi:2008). Beberapa filsuf dari zaman sebelum masehi 

mengatakan bahwa karakter adalah nasib. Heraclitus (500BC) berkata “Charater is 

destiny. It shapes the destiny of a whole society”. Dengan demikian menandakan bahwa 

pentingnya pendidikan karakter bagi sebuah bangsa. Karena pendidikan karakter 

bertujuan membentuk kepribadian yang bijaksana, terhormat, dan bertanggung jawab. 

Pembentukan pribadi-pribadi berkarakter diperlukan sebuah proses yang terintegratif, 

seperti yang dikemukakan Kevin Ryan: “Character education is teaching students to 

know the good, love the good, and do the good.” It is cognitive, emotional, and 
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behavioral. It integrates  head, heart, and hands. It places equal importance on all three. 

(Megawangi:2008).   

Karakter yang perlu dibangun pada bangsa ini adalah karakter yang akan 

membentuk pribadi-pribadi unggul yaitu pribadi yang berbudi luhur, sifat-sifatnya patut 

diteladani, adanya kemauan keras meraih tujuan, keyakinan, kepercayaan, pada 

kemampuan diri sendiri, bermotif prestasi, memiliki tanggung jawab kejujuran dan 

tanggung jawab kekuatan fisik, mental, sabar, tabah, bekerja keras dan energik (Ahmed, 

1975). Menurut Kao (1991), Meredith (1989), dan Inkeles (1974)   dalam Saraka (2001) 

seorang pribadi yang memiliki moral tinggi, optimistic, kerja keras, gigih, ulet, sungguh-

sungguh, percaya diri, tekad bulat, bertanggung jawab, semangat, periang, humoris, 

berani memikul resiko. Jujur, adil, motivasi bersaing tinggi, keteladanan adalah cirri-ciri 

karakter wirausaha. Untuk membangun karakter wirausaha yang permanen memerlukan 

sebuah proses yang simultan dan berkelanjutan yang melibatkan seluruh aspek “knowing 

the good, loving the good, and acting the good”, dan lingkungan yang kondusif atau  

menyenangkan.    (Megawangi:2008).  

Berdasarkan hal di atas, fokus penelitian ini diupayakan untuk menemukan solusi 

yang komprehensif terhadap permasalahan yang bersifat mikro dan makro. Permasalahan 

makro yang ditandai dengan tingginya angka pengangguran sebagai akibat dari tidak 

dimilikinya  keterampilan hidup atau rendahnya tingkat kewirausahaan. Salah satu 

alternatif solusi terhadap permasalahan tersebut, melalui program pendidikan kecakapan 

hidup yang entry pointnya adalah keterampilan fungsional menjadi pilihan yang strategis.   

Upaya proses pemilikan keterampilan hidup memerlukan pembelajaran yang 

kondusif yang mampu menciptakan interaksi edukasi berbagai komponen pembelajaran 
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yaitu instrumental input, raw input, environmental input, other input, maupun proses. 

sehingga tercapai tujuan. Karakter pembelajaran keterampilan fungsional yang 

menekankan pada learning dan earning,  menjadi selaras dengan proses pembentukan 

karakter wirausaha bagi peserta dididk yang dapat  memenuhi kebutuhan internal dan 

eksternal dalam hidupnya. Kebutuhan internal peserta didik dipenuhi melalui pemilikan 

perilaku wirausaha pada  aspek: pengetahuan;  keterampilan dan sikap. Sedangkan 

kebutuhan eksternal dipenuhi melalui pemilikian keterampilannya sebagai informan dan 

tenaga ahli. Berdasarkan pemikiran tersebut, penyelenggaraan pendidikan keterampilan 

hidup di bidang pendidikan nonformal lebih diorientasikan pada upaya untuk 

penumbuhan mental atau jiwa wirausaha peserta didik agar mampu memecahkan 

persoalan hidupnya.  

Alur pemikiran penelitian ini digambarkan berdasarkan permasalahan-

permasalahan faktual serta konsep-konsep teoritis yang ada dan dikembangkan menjadi 

kerangka pemikiran sebagai berikut.  
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Analisis komponen pembelajaran mengacu pada pendekatan sistem D. Sudjana 

meliputi : komponen intrumental input, tujuan, proses, output dan outcome.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.2. 

Sistem Pembelajaran Keterampilan Fungsional 

 

2. Strategi Penelitian 

Untuk menemukan alternatif pemecahan permasalahan yang ada, penelitian ini  

menggunakan strategi seperti yang terdapat  pada Gambar 1.3. 
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Gambar I.4. 

Variabel Penelitian Eksperimen 
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keterampilan  hidup adalah ”manual pribadi” bagi tubuh seseorang. Kecakapan ini 

membantu peserta didik belajar bagaimana memelihara tubuhnya, tumbuh menjadi 

dirinya, bekerjasama secara baik dengan orang lain, membuat keputusan yang logis, 

melindungi dirinya sendiri dan mencapai tujuan di dalam kehidupannya.   

2)  Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang 

satu sama lainnya saling mempengaruhi. Komponen-komponen pembelajaran terdiri 

atas masukan lingkungan (environmental input), masukan sarana (instrumental input), 

masukan mentah (raw input), dan masukan lain (other input) merupakan penentu 

dalam proses pembelajaran.  Proses (process) itu sendiri adalah  interaksi edukasi 

antara masukan sarana, terutama pendidik, dengan masukan mentah, yaitu peserta 

didik, untuk mencapai tujuan program. Sedangkan tujuan pembelajaran mencakup 

tujuan antara (intermediate goal) yaitu keluaran (output) dan tujuan akhir (final goal) 

yaitu pengaruh atau dampak (outcome). (D. Sudjana:2008) 

3) Pembelajaran keterampilan fungsional diarahkan untuk membangun sikap mental 

wirausaha para peserta didik.  Unsur wirausaha menurut  Soesarsono (Yusanto, 2002: 

33)  mencakup beberapa hal penting yang satu sama lainnya saling terkait, bersinergi, 

dan tidak terlepas satu sama lain, yaitu unsur daya pikir, unsur keterampilan, unsur 

sikap mental maju, dan unsur intuisi. Proses pembelajaran keterampilan hidup 

diarahkan kepada pemanfaatan pengetahuan (learning) dan kemampuan untuk bekal 

hidup sasaran didik (earning), melalui belajar sambil bekerja dengan  memperhatikan 

keseimbangan faktor bawaan dan faktor lingkungan.  

4) Kewirausahaan sebagai bentuk karakter, sikap dan mental  setiap diri warga belajar 

yang bercirikan: sigap, cekatan, langsung dikerjakan, tanggap dan aktif, rajin, telaten, 
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dan tekun, kerja lebih, jujur dan bertanggung jawab,  disiplin, teliti, kerja terbaik, zero 

mistake, berjiwa besar, bersikap wira. Proses pemilikannya memerlukan sebuah 

proses yang simultan dan berkelanjutan yang melibatkan seluruh aspek “knowing the 

good, loving the good, and acting the good”, dan lingkungan yang kondusif atau  

menyenangkan.    (Megawangi:2008). Karakter wirausaha dapat ditumbuhkan dengan 

pembelajaran keterampilan fungsional, karena didalamnya terjadi interaksi edukasi 

antara pendidik dan peserta didik. Menurut Joseph Schumpeter (Interpreneurship), 

pewirausaha memiliki karakter, jiwa, semangat yang diaplikasikan dalam segala 

bentuk kehidupan. Pewirausaha memiliki   akhlak, watak, budi pekerti, dan mental 

yang tidak tergantung kepada pihak lain karena memiliki keberanian untuk menafkahi 

diri sendiri dengan cara bekerja untuk diri sendiri, bekerja pada orang lain, dan 

bekerja dengan orang lain. Kewirausahaan setiap diri warga belajar dapat 

ditumbuhkan dengan pembelajaran keterampilan fungsional, karena didalamnya 

terjadi interaksi edukasi antara pendidik dan peserta didik.  

 

H. Hipotesis Penelitian 

1. Karakteristik warga belajar berkontribusi secara signifikan terhadap 

kewirausahaan warga belajar.  

2. Karakteristik instruktur berkontribusi secara signifikan terhadap kewirausahaan 

warga belajar. 

3. Kurikulum pembelajaran berkontribusi secara signifikan terhadap kewirausahaan 

warga belajar. 
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4. Ketersediaan sarana dan prasarana berkontribusi secara signifikan terhadap 

kewirausahaan warga belajar. 

5. Strategi pembelajaran berkontribusi secara signifikan terhadap kewirausahaan 

warga belajar. 

6. Ketersediaan bahan baku berkontribusi secara signifikan terhadap kewirausahaan 

warga belajar . 

7. Pendampingan berkontribusi secara signifikan terhadap kewirausahaan warga 

belajar. 

8. Karakteristik warga belajar, karakteristik instruktur, kurikulum pembelajaran, 

ketersediaan sarana dan prasarana, strategi pembelajaran, ketersediaan bahan baku 

dan pendampingan secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan terhadap 

kewirausahaan warga belajar. 

9. Kewirausahaan warga belajar yang mendapat perlakuan pembelajaran 

keterampilan fungsional lebih baik dibandingkan dengan yang konvensional.  

 

I. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dan prosedur penelitian yang 

digunakan melalui penelitian non eksperimen dan eksperimen.  

Penelitian  noneksperimen digunakan sebagai studi pendahuluan untuk menggali 

data secara alamiah tentang kontribusi faktor determinan pembelajaran keterampilan 

fungsional terhadap kewirausahaan warga belajar.  

Penelitian pendahuluan ini tergolong sebagai penelitian : (1) deskriptif karena 

menjelaskan  fenomena yang ada dengan menggunakan angka untuk mengelompokkan 
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individu atau kelompok. Penelitian ini, mendeskripsikan pencapaian, sikap, perilaku, atau 

karakteristik lain dari sekelompok subjek. Studi ini mempertanyakan tentang apa dan 

melaporkan apa adanya, dan tidak memanipulasi variabel independent. (2) survei,  karena 

memiliki: multi fungsi, efisiensi, dan generabilitas. (3) ex post facto, karena tujuan 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki  apakah kondisi yang sudah ada bisa bisa jadi 

menyebabkan perbedaan lanjutan dalam kelompok subjek. Dengan kata lain, peneliti 

mengidentifikasi kondisi-kondisi yang sudah terjadi dan mengumpulkan data untuk 

meyelidiki hubungan dari kondisi-kondisi yang beragam tadi dengan perilaku lanjutan. 

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk menentukan apakah perbedaan-perbedaan 

di antar kelompok (variabel terpisah) telah menyebabkan perbedaan teramati pada 

variabel terikat.  

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah : (1)  metode survey 

deskriptif atau survey normative. (2) Metode survey analitik karena bertujuan tidak 

sekedar menekankan pada upaya menggambarkan tentang apa yang “dikatakan” oleh 

data, akan tetapi mengambil data yang pada dasarnya bersifat kuantitatif dan 

menganalisis data tersebut dengan bantuan ukuran-ukuran statistic yang relevan, sehingga 

dari padanya disimpulkan makna yang ada dibalik data itu. Dengan metode survey 

analitik dapat dilakukan estimasi tentang situasi yang didasarkan atas pengujian hipotesis 

dari ukuran-ukuran statistic tersebut di atas. (3) Metode   korelasi,  karena bertujuan 

untuk menelaah sejauhmana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-

variasi pada satu atau beberapa faktor lain berdasarkan koefisien korelasi. (Sutaryat, 

2000:313). 
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Teknik pengumpulan data primer dari responden menggunakan teknik 

komunikasi tidak langsung dengan instrumen pengumpul data berupa kuesioner. 

Sedangkan pengumpulan data sekunder menggunakan teknik komunikasi langsung yaitu 

dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi.  

Penelitian eksperimen digunakan untuk melihat perbedaan hasil perlakuan 

pembelajaran keterampilan fungsional melalui strategi pengorganisasian isi, 

penyampaian, dan pengelolaan antara kelompok eksperimen dengan  kelompok kontrol.   

Desain yang digunakan adalah dengan model  kuasi eksperimen atau eksperimen semu.  

Penggunaan metode eksperimen tersebut dicirikan dengan memisahkan kelompok 

perlakuan (treatment) dan control untuk kemudian diuji melalui pre-test maupun post-

test. Peneliti selanjutnya membandingkan skor perbedaan rata-rata antara kelompok 

kontrol dan kelompok yang diberi perlakuan (Gall, Gall, & Borg, 2003: 402-403, 

Cresswell, 1994: 132-133 ).    

Prosedur atau Langkah-langkah penelitian: (1) studi kepustakaan (theoritik). Studi 

ini dilakukan melalui perpustakaan dan internet, mengkaji buku-buku, laporan penelitian, 

jurnal, undang-undang, dan peraturan pemerintah. (2) studi deskripsi. Studi ini dilakukan 

untuk memperoleh data di lapangan tentang pelaksanaan program life skills  melalui 

obeservasi, wawancara dan angket. (3) studi analisis jalur  (path analysis) yang bertujuan 

untuk mengukur besarnya kontribusi variabel-variabel penelitian yang ditunjukkan oleh 

koefisien jalur antara variabel X dan Y. (4) Eksperimen dengan model eksperimen semu 

(Quasi Eksperimen) dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil yang lebih baik antara 

dari pemberian perlakuan melalui strategi pembelajaran fungsional yang terorganisasi  

dengan pembelajaran keterampilan yang konvensional. 
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J. Lokasi dan Sampel Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di UPTD SKB  propinsi Jawa Barat, sebanyak 23 

lembaga. Kelompok kerja UPTD SKB  dibagi menjadi 4 wilayah, yaitu: (1) wilayah  I: 

Kodya Bandung, Kabupaten Bandung, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Garut, 

Kabupaten Tasikmalaya, Kota Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, dan Kota Cimahi. (2) 

wilayah kerja II: Kabupaten Majalengka, Kabupaten Cirebon, Kota Cirebon, Kabupaten 

Kuningan, dan Kabupaten Indramayu. (3) wilayah kerja III: Kabupaten Subang, 

Purwakarta, Kabupaten Karawang, Kabupaten Bekasi, dan  Kota Bekasi. (4) wilayah 

kerja IV: Kabupaten Cianjur, Kota Bogor, Kabupaten Bogor, Kabupaten Sukabumi, dan 

Kota Sukabumi. Sedangkan lokasi penelitian eksperimen di UPTD SKB Bandung Barat. 

Populasi adalah sekelompok elemen atau kasus, baik itu individual, objek, atau 

peristiwa, yang berhubungan dengan kriteria spesifik dan merupakan sesuatu  yang 

menjadi target generalisasi dari hasil penelitian. (Schumacher, 2001:246). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh warga belajar yang mengikuti program pendidikan 

keterampilan hidup melalui kelompok belajar keterampilan fungsional binaan  UPTD 

SKB sebanyak 1790 orang.  

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian  ini dilakukan secara acak. 

Artinya, setiap unit dari populasi tersebut mempunyai peluang yang sama untuk terpilih 

menjadi anggota sample. Sampel minimal yang akan diteliti dalam penelitian korelasional 

ini akan diambil dan dihitung dengan rumus Slovin. Jumlah sampel yang diambil dengan 

rumus Slovin, sebanyak 327 orang. Sedangkan pada penelitian eksperimen  

menggunakan purposive sampling sebanyak 40 orang.  


